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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
self efficacy dengan intensi berwirausaha dengan dimediasi oleh need for 
achievement pada pelajar SMK. Subyek yang digunakan adalah pelajar SMKN 1 
Pamekasan dengan menggunakan Convenience Sampling sebanyak 155 pelajar. 
Intensi kewirausahaan diukur menggunakan The Entrepreneurial Intention Scale 
(EIS), Efikasi Diri diukur menggunakan The Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE), 
dan Kebutuhan Pencapaian diukur menggunakan The Questionnaire on Current 
Motivation (QCM). Analisis data menggunakan analisis korelasi pada mode 
Process macro dari Hayes. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 
self efficacy dengan intensi berwirausaha dengan dimediasi oleh need for 
achievement pada pelajar SMK. 
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The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 
between self-efficacy and entrepreneurial intentions mediated by the need for 
achievement of vocational students. The subjects used were 155 students of 
SMKN 1 Pamekasan by using convenience sampling. Entrepreneurial intention is 
measured using The Entrepreneurial Intention Scale (EIS), Self Efficacy is 
measured using The Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE), and Achievement 
Needs is measured using The Questionnaire on Current Motivation (QCM). Data 
analysis used correlation analysis in Hayes' Process macro mode. The results 
showed that there was a relationship between self-efficacy and entrepreneurial 
intentions mediated by the need for achievement in vocational students. 
 






Wirausaha menjadi konsep dominan yang didiskusikan oleh pembuat 
kebijakan, ekonom, akademisi dan bahkan mahasiswa. Negara-negara di eropa 
dan amerika bergantung pada tingkat kewirausahaan yang tinggi untuk 
pencapaian pertumbuhan ekonomi dan inovasi (Oosterbeek, Praag, & Ijsselstein, 
2010). Kewirausahaan dipandang sebagai kekuatan pendorong pentingnya 
kesejahteraan ekonomi suatu negara dan menjadi salah satu strategi untuk 
memenuhi kebutuhan globalisasi (Iakovleva & Kolvereid, 2009). Salah satu 
indikator dari kemajuan ekonomi adalah besarnya rasio kewirausahaan dari warga 
negaranya. Malaysia memiliki rasio sebesar 5%, Singapura memiliki rasio 
kewirausahaan 7% sedangkan Indonesia memiliki indeks rasio 3,1% pada awal 
tahun 2019 (Yohana & Salsabila, 2019). Pemberian lapangan kerja, pasar baru, 
dan pendapatan suatu daerah menjadi tanda-tanda peran penting dari suatu usaha 
bisnis disetiap ekonomi lokal. Namun tingkat kewirausahaan warga Negara 
Indonesia sangat rendah jika dibandingkan Negara-negara lain. Sehingga, 
kewirausahaan menjadi salah satu bidang penelitian akademik yang penting untuk 
dikaji.  
Mendirikan usaha baru yang independen dan terlibat dalam intrapreneurship 
dalam organisasi yang telah mapan menjadi pilihan penting karena individu 
semakin menghadapi karir yang tidak stabil (Antoncic & Hisrich, 2001; Zacher, 
Biemann, Gielnik, & Frese, 2012). Adanya bukti bahwa kesempatan kerja yang 
terbatas pada lingkungan kerja yang kompetitif, serta tidak berlakunya keamanan 
kerja dilingkungan kerja kontemporer saat ini (Ferreira, Raposo, Rodrigues, Dinis, 
& Paço, 2012). Mendorong lulusan untuk mencari pendidikan kewirausahaan 
untuk membekali diri dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
guna keberhasilan menjalankan bisnis atau menciptakan pekerjaan dengan 
mengambil keuntungan dari peluang kewirausahaan yang ada (Keat & Meyer, 
2011).  
Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dilakukan dibeberapa instansi 
karena telah menjadi kebutuhan publik. Keterampilan tentang kewirausahaan 
telah ditekankan sebagai bagian dari keterampilan umum yang dibutuhkan untuk 
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berhasil dalam pekerjaan modern yang dinamis. Selanjutnya individu yang berada 
dalam ketidakpastian karir dalam organisasi dapat mengelola karir secara mandiri 
untuk merespon peluang baru yang dihasilkan dari perubahan teknologi (Savickas 
et al., 2009). Bentuk dukungan dari perguruan tinggi diberbagai negara dengan 
memperkenalkan kursus atau pembelajaran kewirausahaan dalam kurikulumnya 
sebagai repon terhadap meningkatnya permintaan untuk mempromosikan 
pentingnya kewirausahaan dan karir kewirausahaan (Postigo & Tamborini, 2002). 
Pengembangan penentu niat (intensi) berwirausaha dapat membawa negara 
selangkah lebih maju untuk peningkatan budaya wirausaha. Memupuk budaya 
semacam itu akan memajukan pengembangan kewirausahaan yang dapat 
menciptakan ruang untuk mengakomodasi individu (Uddin & Bose, 2012). Intensi 
berwirausaha dipahami sebagai keadaan pikiran yang mengarahkan perhatian dan 
tindakan kepada wirausaha (Souitaris, Zerbinati, & Al-laham, 2007). Intensi 
merupakan langkah pertama dari proses individu untuk mendirikan bisnis dan 
menjadi faktor yang paling sering dipelajari dalam penciptaan perusahaan (Linan 
& Chen, 2006). 
Individu dengan intensi berwirausaha yang tinggi digambarkan dengan 
memfokuskan pikiran pada usaha-usaha professional untuk menjadi wirausaha. 
Individu dengan intensi berwirausaha yang tinggi ditunjukkan dengan tekad dan 
keyakinan bahwa suatu saat ia akan memulai dan menjalankan sebuah 
perusahaannya (M. Z. Solesvik, Westhead, Kolvereid, & Matlay, 2012). Beberapa 
faktor yang dapat berhubungan dan mempengaruhi intensi berwirausaha seperti, 
efikasi diri, kebutuhan akan pencapaian lokus kendali internal, sikap 
berwirausaha, risiko kecenderungan, adversity quotient, kelayakan yang dirasakan 
kreatifitas dan kemandirian (Bernadus, Murwani, Satrya, & Aji, 2019; Vemmy, 
2012).  
Efikasi diri berperanan penting pada kaitannya dengan intensi berwirausaha. 
Efikasi diri secara umum mampu memprediksi penyelesaian tugas di masa 
mendatang dan beberapa ahli sepakat bahwa efikasi diri bersifat domain spesifik, 
konsisten dengan konseptualisasi konstruk dari Bandura (1997). Salah satu jenis 
efikasi diri yang spesifik adalah efikasi diri berwirausaha. Efikasi diri 
berwirausaha merupakan keyakinan diri individu pada pengetahuan dan 
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kemampuan diri untuk menjalankan suatu peluang usaha baru yang mandiri 
(Chen, Greene, & Crick, 1998). Besarnya tingkat kepercayaan individu kepada 
kemampuannya maka akan semakin kuat keyakinan untuk meningkatkan efikasi 
dirinya. Efikasi diri ditemukan dapat meningkatkan orientasi individu pada 
wirausaha (Mohd, Kamaruddin, Hassan, Muda, & Yahya, 2014).  
Beberapa penelitian menjelaskan hubungan antara efikasi diri dan intensi 
berwirauaha. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2018) pada pelajar 
menengah atas menyebutkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri berwirausaha 
terhadap intensi berwirausaha. Senada dengan penelitian Ayodele (2013) 
menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan dampak signifikan dan positif 
terhadap intensitas untuk berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sumarsono (2013) menyebutkan bahwa efikasi diri dapat memberikan pengaruh 
terhadap intensi berwirausaha.  
Beberapa faktor menjadi anteseden intensi berwirausaha. Beberapa faktor 
diantaranya berhubungan dengan efikasi diri, yaitu kebutuhan pencapaian. 
Tingginya efikasi diri merupakan indikasi dari tingginya kebutuhan pencapaian 
pada remaja, semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi kebutuhan 
pencapaiannya (Manuaba & Susilawati, 2019). Kebutuhan pencapaian 
diindikasikan dengan tingginya minat individu pada tantangan dan kemungkinan 
keberhasilan suatu tugas. Tingkat keberhasilan suatu tugas tergantung dari 
keyakinan individu pada kemampuan yang dimiliki dalam pemenuhan 
harapannya. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara 
efikasi diri dan kebutuhan pencapaian.  
Temuan oleh Primandaru (2017) menunjukkan bahwa kebutuhan 
pencapaian berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Penelitian oleh Ranto 
(2017) menjelaskan bahwa intensi berwirausaha dapat dipengaruhi oleh efikasi 
diri dan kebutuhan pencapaian. Serupa dengan temuan penelitian Safaria (2016) 
menjelaskan bahwa kematangan karir pelajar dapat dipengaruhi oleh kebutuhan 
pencapaian, efikasi diri dan pola asuh ototritatif. Hasil temuan meta analisis 
Bernadus et al., (2019) menjelaskan bahwa efikasi diri dan kebutuhan 
pencapainan menjadi prediktor yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
Temuan penelitian oleh Nurrofi (2016) menunjukkan bahwa sikap, kebutuhan 
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pencapaian dan efikasi diri dapat memprediksi intensi berwirausaha baik secara 
parsial ataupun simultan.                                                                                                                                   
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini merumuskan masalah terkait 
dengan apakah ada hubungan antara efikasi diri dan intensi berwirausaha yang 
dimediasi oleh kebutuhan pencapaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan efikasi diri dan intensi berwirausaha yang dimediasi oleh kebutuhan 
pencapaian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kazanah 
pengetahuan terkhusus pada lingkup efikasi diri, kebutuhan pencapaian dan 
intensi berwirausaha.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Perspektif Teoritis 
Konsep intensi berwirausaha didasarkan pada Teori Perilaku Terencana (Theory 
of Planned Behavior; TPB), individu terlibat dalam suatu kegiatan (seperti 
memulai bisnis) sebagai tindakan yang disengaja atau terencana yang terkait 
dengan niat mereka untuk perilaku ini (Ajzen, 1991). Ajzen berpendapat bahwa 
sikap seseorang terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang 
dirasakan adalah faktor signifikan yang menentukan niatnya. Secara sederhana, 
komponen-komponen ini diklaim dapat menangkap “seberapa keras orang mau 
mencoba dan seberapa banyak upaya yang mereka rencanakan untuk lakukan, 
dalam rangka mewujudkan perilaku”. TPB telah diusulkan sebagai anteseden 
perilaku kewirausahaan (Ferreira et al., 2012) (Ferreira et al., 2012). 
Komponen sikap pada TPB merupakan nilai yang diharapkan oleh individu. 
Kaitannya pada penelitian ini komponen sikap dikaitkan dengan konsep 
kebutuhan pencapaian, bahwa tingginya nilai yang diharapkan oleh individu 
ditunjukkan pula oleh tingginya capaian yang ingin diraih. Komponen kontrol 
perilaku pada TPB digambarkan oleh perasaan individu dalam mengendalikan 
atau mewujudkan perilaku, dalam penelitian ini dikaitkan dengan efikasi diri. 
Tingginya kontrol perilaku yang dirasakan oleh individu ditunjukkan oleh 
tingginya pandangan individu pada kemampuan yang dimiliki dalam penyelesaian 




Efikasi Diri Berwirausaha dan Intensi Berwirausaha 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang bahwa ia memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan kinerja perilaku dan mencapai apa yang diinginkan 
(Bandura, 1997). Efikasi diri membantu dalam menjelaskan perilaku orang yang 
dihadapkan pada tantangan atau situasi asing, termasuk pengusaha, atau orang 
yang membuat usaha bisnis baru (Dalal et al., 2015). Karenanya, efikasi diri 
dalam konteks kewirausahaan, atau efikasi diri berwirausaha, mengacu pada 
keyakinan individu bahwa ia dapat berhasil menciptakan bisnis baru. Oleh karena 
itu, efikasi diri menjadi penting dalam memahami perilaku berwirausaha, 
terutama mereka yang merupakan pencipta pertama kali atau yang bisnisnya 
berada pada tahap awal penciptaan. 
Menurut Bandura (1997) konsep efikasi diri dapat memprediksi perilaku 
dalam konteks tertentu (domain spesifik), dalam hal ini yang terkait dengan 
serangkaian tugas yang berkaitan dengan kewirausahaan. Lebih lanjut ditegaskan 
oleh Bandura  bahwa efikasi diri secara umum memiliki daya prediksi paling kecil 
dan efikasi diri untuk tugas spesifik memiliki daya prediksi yang besar berkaitan 
dengan definisi tugas yang lebih terfokus. 
Bandura menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat efikasi diri 
yang tinggi cenderung merasakan bahwa dirinya dapat memberi pengaruh pada 
suatu perubahan, dan individu meyakini bahwa dirinya memiliki kendali atas 
pikiran dan tindakannya (Bandura, 2003). Efikasi diri sering diterapkan untuk 
menjelaskan kewirausahaan sebagai serangkaian proses berpikir definitif bahwa 
individu wirausahawan memandang kemampuannya yang unggul daripada 
individu lainnya, oleh sebab itu lebih lanjut dapat diterapkan untuk mencapai hasil 
yang lebih menguntungkan (Neck, Neck, Manz, & Godwin, 1999).  
Terdapat hubungan positif antara intensi berwirausaha dan efikasi diri 
berwirausaha, sehingga konsep efikasi diri patut mendapat perhatian lebih dalam 
faktor pembentuk kewirausahaan (Naktiyok, Nur Karabey, & Caglar Gulluce, 
2010). Markman & Baron (2003) menjelaskan lebih lanjut bahwa efikasi diri 
secara umum dapat diterapkan pada kewirausahaan, dan telah digunakan untuk 
mengkorelasikan adanya individu dengan sifat penemu yang dapat membangun 
suatu usaha baru. Spesifik pada subjek pelajar ditemukan bahwa efikasi diri dapat 
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mempengaruhi intensi berwirausahanya secara langsung terlepas dari latar 
belakang bidang studi yang ditekuni (Lans, Gulikers, & Batterink, 2010). Lebih 
lanjut dikuatkan oleh Piperopoulos & Dimov (2014) menjelaskan bahwa tingkat 
efikasi diri yang lebih tinggi terkait dengan tingkat yang lebih tinggi dari intensi 
berwirausah dalam kursus berorientasi praktis. 
Individu dengan efikasi diri berwirausaha yang tinggi dinampakkan dengan 
kepercayaan pada kemampuan diri yang diperlukan untuk menjadi wirausahawan 
sehingga individu dapat melaksanakan tugas dan aturan wirausaha yang berhasil. 
Meningkatnya keyakinan individu pada kemampuannya memberikan dorongan 
untuk memandang kelayakan dirinya berfokus pada tugas-tugas kewirausahaan 
dan selanjutnya meningkatkan intensi (Mobaraki & Zare, 2012). 
Efikasi Diri dan Kebutuhan Pencapaian 
Kebutuhan pencapaian merupakan dorongan internal dalam memenuhi 
standar capaian yang diharapkan pada karakteristik tugas situasional. Rheinberg, 
Vollmeyer, & Burns (2001) menguraikan bahwa kebutuhan pencapaian memiliki 
beberapa aspek yaitu kecemasan, tantangan, minat dan kemungkinan 
keberhasilan. Kecemasan diartikan sebagai ketakutan akan kegagalan dalam 
situasi pencapaian, meskipun individu memiliki kemungkinan untuk berhasil 
perasaan takut gagal tetap muncul. Tantangan menunjukkan sejauh mana individu 
menerima tugas yang relevan dan erat kaitannya dengan tingkat kemudahan yang 
dirasakan. Minat terkait dengan evaluasi positif terhadap suatu tugas. 
Kemungkinan keberhasilan menyiratkan bahwa individu membandingkan 
persepsi kemampuannya terhadap kesulitan tugas yang dirasakan. Jika individu 
merasa kemampuannya melebihi tingkat kesulitan tugas, maka probabilitas 
keberhasilannya akan tinggi. Sebaliknya, jika individu merasa kemampuannya 
rendah dalam menyelesaikan tugas yang dirasa sulit, maka ia akan merasa 
kemungkinan keberhasilannya akan rendah (Freund, Kuhn, & Holling, 2011). 
Model motivasi umum terhadap tugas dijelaskan oleh Bandura (1997) 
bahwa persepsi individu terhadap kemampuannya akan berbanding lurus dengan 
tantangan dan kemungkinan keberhasilan tinggi dalam tugas yang dapat 
diraihnya. Individu dengan efikasi tinggi pada tugas yang spesifik berkaitan akan 
merasa tantangan pada suatu tugas yang tinggi dan prediksi pada kemungkinan 
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keberhasilan dalam tugas yang tinggi. Sehingga dapat dimaknai bahwa individu 
dengan efikasi diri yang tinggi berhubungan dengan kebutuhan pencapaian yang 
tinggi pula. 
Beberapa peneliti mengkaji hubungan efikasi diri dan kebutuhan 
pencapaian. Penelitian oleh Aditianingsih, Anni, & Sugiharto (2018) pada pelajar 
menengah pertama didapatkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan kebutuhan 
pencapaian siswa di sekolah. Serupa dengan penelitian Rakhmawati (2016) 
menemukan bahwa  adanya hubungan positif antara efikasi diri dan kebutuhan 
pencapaian. Efikasi diri diindikasikan dengan kecenderungan individu untuk 
terlibat dalam kegiatan yang mereka anggap kompeten. Individu dianggap 
memiliki kompetensi atau memiliki kemampuan untuk menangani atau 
menyelesaikan tugas sehingga memberikan kekuatan minat, tantangan dan 
meningkatnya kemungkinan keberhasilan. 
Kebutuhan Pencapaian dan Intensi Berwirausaha 
McClelland (1961) menjelaskan bahwa perilaku individu didorong oleh 
kebutuhan untuk berprestasi (pencapaian) dan motif ini mengendalikan tindakan 
individu dalam rentang waktu jangka panjang. Motivasi berprestasi atau 
kebutuhan untuk berprestasi merupakan salah satu argument teoritis paling 
menonjol terkait dengan kewirausahaan. Asumsi dasar bahwa kebutuhan 
pencapaian adalah salah satu pendorong utama individu dalam perilaku 
berwirausaha (Gürol & Atsan, 2006). 
Berbagai karakteristik psikologis yang dipelajari pada kaitannya dengan 
berwirausaha, kebutuhan pencapaian memiliki sejarah terpanjang (Chye Koh, 
1996). Meta analisis dari 105 studi oleh (Spangler, 1992) menghasilkan bahwa 
kebutuhan pencapaian diidentifikasi sebagai penentu berbagai hasil seperti 
keberhasilan karir, nilai sekolah dan kineraja perusahaan. Ketika dikaji secara 
spesifik dalam konteks kewirausahaan, dilaporkan bahwa terlepas dari bagaimana 
itu dioperasionalkan, kebutuhan pencapaian memiliki hubungan yang signifikan 
pada kewirausahaan dalam 20 studi dari 23 studi yang ditinjau (Johnson, 1990).  
Kebutuhan akan pencapaian merupakan dorongan seseorang untuk menjadi 
sukses. Kebutuhan yang tinggi untuk suatu pencapaian (prestasi) cenderung 
dikaitkan dengan intensi berwirausaha yang tinggi. Oleh karenanya, individu 
 8 
 
dengan kebutuhan pencapaian yang tinggi ingin menjadi pebisnis yang sukses 
sebagai bentuk pembuktian diri (Karabulut, 2016). Temuan penelitian oleh De 
Pillis & Reardon (2007) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan 
antara kebutuhan pencapaian dan intensi berwirausaha yang berasal dari subjek 
amerika namun tidak terdapat hubungan signifikan yang berasal dari subjek 
irlandia. 
Efikasi Diri, Kebutuhan Pencapaian, dan Intensi Berwirausaha 
Tingkat kelayakan pada perasaan “aku bisa melakukannya” untuk memulai dan 
menyelesaikan suatu tugas. Pandangan diri pada kelayakan merupakan area 
kognitif yang dapat memfasilitasi atau sebaliknya merusak terlaksananya suatu 
perilaku. Kelayakan yang dirasakan individu akan meningkatkan keyakinan pada 
efikasi diri. Salah satu model perilaku yang dapat menjelaskan hubungan antara 
efikasi diri dan intensi berwirausaha adalah keterlibatan variabel perantara atau 
variabel mediasi, yaitu variabel kebutuhan pencapaian. 
Kebutuhan pencapaian menunjukkan kaitan positif yang erat dengan tingkat 
intensi berwirausaha. Temuan penelitian oleh Ryan, Tipu, & Zeffane (2011) 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara kebutuhan pencapaian dan potensi 
berwirausaha.Keyakinan individu pada kemampuan dalam melaksanakan tugas 
yang diperlukan, selanjutnya mempengaruhi minat dalam penyelesaian dan 
pemenuhan capaian keberhasilan tugas kewirausahaan yang secara positif 
mempengaruhi intensi berwirausaha (Krueger, Reilly, & Carsrud, 2000). Sehingga 
pada tahap tertentu intensi berwirausaha dapat dipengaruhi oleh efikasi diri dan 
kebutuhan pencapaian (Mustofa & Ekawati, 2017). 
Kerangka Pikiran 
Alur pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan keterkaitan antara variabel 
mediator terhadap korelasi antara variabel yang mempengaruhi (X) dan variabel 
yang dipengaruhi (Y). Visualisasi kerangka pikiran terletak pada Gambar 1. 
 
 





Gambar 2. Model korelasi tidak langsung X terhadap Y melalui Mediator 
 
Hipotesis 
H1 : Ada hubungan efikasi diri dan intensi berwirausaha 
H2a : Ada hubungan efikasi diri dan kebutuhan pencapaian 
H2b : Ada hubungan kebutuhan pencapaian dan intensi berwirausaha dengan 
kehadiran efikasi diri 
H2c : Ada hubungan efikasi diri dan intensi berwirausaha dengan kehadiran 
kebutuhan pencapaian  




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Pendekatan yang sistematis, kejelasan tujuan riset, pertanyaan 
penelitian, adanya hipotesis yang jelas, dapat diamati serta terukur (Creswell, 
2012). Permasalahan penelitian dideskripsikan melalui hubungan inferensial antar 
variabel sehingga digunakan desain korelasional untuk melihat hubungan antara 
dua varibel atau lebih. Instrumen pengumpul data menggunakan alat ukur atau 
kuisioner. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 






Pelajar SMKN 1 Pamekasan Madura, dipilih sebagai subjek penelitian ini.  Pada 
kurikulum SMK diajarkan mata pelajaran kewirausahaan, serta siswa diharapkan 
mampu bersaing pada diunia kerja setelah lulus. Sehingga, SMK sangat relevan 
untuk mengadakan penelitian tentang kewirausahaan. Terdapat temuan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa pelajar menengah atas menunjukkan 
intensitas berwirausaha yang rendah sehingga dipilih pelajar menengah atas 
sebagai subjek penelitian (Ahmad, 2018). Pengambilan subjek penelitian 
menggunakan teknik convenience sampling dari beberapa kelas SMKN 1 
Pamekasan. Tabel 1 menjelaskan karakteristik subjek penelitian. 
 
Tabel 1. Karakteristik Subjek 
Karakteristik  Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin 
  
Laki-laki 76 49 
Perempuan 79 51 
Usia 
  
16-17 134 14 
>17 21 86 
    
Instrumen Penelitian  
The Entrepreneurial Intention Scale (EIS). Intensi berwirausaha pada pelajar 
diukur dengan 7 butir Entrepreneurial Intention Scale (EIS; Tsordia & 
Papadimitriou, 2015). Butir skala disusun berdasarkan format jenis Likert pada 
rentang jawaban yaitu sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (4). Intensi 
berwirausaha diukur melalui respon subjek di setiap pernyataan pada minatnya 
untuk berwirausaha. Pemberian skor dengan cara menjumlahkan skor tiap butir 
kemudian didapatkan skor total. Tingkat intensi berwirausaha yang lebih besar 
dalam ditunjukkan dengan skor tinggi. Contoh pernyataan: “Saya menganggap 




The Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE). Efikasi diri diukur dengan 11 butir 
The Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE; Schjoedt & Craig, 2017). Butir skala 
disusun berdasarkan format jenis Likert pada rentang jawaban yaitu sangat tidak 
setuju (1) hingga sangat setuju (4). Pemberian skor dengan cara menjumlahkan 
skor tiap butir kemudian didapatkan skor total. Tingkat efikasi diri yang lebih 
tinggi ditunjukkan dengan skor yang lebih tinggi. Contoh pernyataan: “Saya yakin 
saya dapat melakukan upaya yang diperlukan untuk memulai bisnis”. Nilai 
konsistensi internal pada skala ESE ini sebesar 0,80.  
The Questionnaire on Current Motivation (QCM). Kebutuhan berpretasi 
diukur dengan 12 butir The Questionnaire on Current Motivation (QCM; 
Alexander, Kuhn, & Holling, 2011). Butir skala disusun berdasarkan format jenis 
Likert pada rentang jawaban yaitu sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (4). 
Pemberian skor dengan cara menjumlahkan skor tiap butir kemudian didapatkan 
skor total.  Skor tinggi menunjukkan besarnya kebutuhan berprestasi dari subjek. 
Contoh pernyataan: “Saya merasa saat di bawah tekanan pun dapat mengerjakan 
tugas ini dengan baik”. Nilai konsistensi internal pada skala QCM ini sebesar 
0,74.  
Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui serangkaian tahap pada prosedur penelitian, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan analisa data. Tahap persiapan diantaranya persiapan 
instrumen penelitian, dilakukan penerjemahan instrumen sesuai dengan konteks 
penelitian, selanjutnya melakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan standar 
indeks keandalan instrumen. Pelaksanaan yaitu memberikan instrumen penelitian 
pada subjek yang telah ditentukan. Selanjutnya, analisis data dilakukan saat 
keseluruh data subjek dari hasil respon instrumen penelitian telah terkumpul dan 
dilakukan analisis data menggunakan teknik yang telah ditentukan. 
Teknik Analisis data 
Jenis data interval didapatkan dari keseluruhan data penelitian yang terkumpul. 
Uji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menggunakan analisis 
korelasi pada mode Process macro (Hayes, 2013). Tujuan dari teknik analisis data 
ini adalah menguji peran mediator kebutuhan pencapaian pada hubungan efikasi 
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diri dan intensi berwirausaha. Analisis data penelitian menggunakan bantuan 




Setelah didapatkan hasil analisis data, diperoleh hasil deskriptif rata-rata dan 
standar deviasi di setiap variabel penelitian. Didapatkan variabel kebutuhan 
pencapain berada diatas rata-rata pada kategori tinggi (SD= 0,38; M=3,05), 
variabel efikasi diri diatas rata-rata pada kategori tinggi (SD=0,41; M=2,25) dan 
variabel intensi berwirausaha diatas rata-rata pada kategori tinggi (SD=0,40; 
M=3,19). 
 
Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel M SD 
Kebutuhan Pencapaian 3,05 0,38 
Efikasi Diri  2,25 0,41 
Intensi Berwirausaha 3,19 0,40 
Catatan: M=Rerata respon; SD=Simpangan Baku 
Uji Hipotesis 
Hipotesis pertama (H1) adalah ada hubungan kebutuhan pencapaian dan intensi 
berwirausaha (efek total). Hasil analisis data memperoleh nilai koefisien efek total 
sebesar 0,38 dengan p<0,05 yang menunjukkan bahwa H1 diterima, yaitu ada 









Hipotesis kedua (H2a) penelitian ini yaitu ada efikasi diri dan hubungan 
kebutuhan pencapaian yang ditunjukkan oleh jalur a pada Gambar 4. Diperoleh 
nilai koefisien jalur a sebesar 0,67 dengan p<0,05 yang menunjukkan bahwa H2a 
diterima, yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 
kebutuhan pencapaian. 
Hipotesis ketiga (H2b) berbunyi ada hubungan kebutuhan pencapaian dan 
intensi berwirausaha (jalur b). Hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 
nilai koefisien jalur b sebesar 0,19 dengan p<0,05 yang menunjukkan bahwa H2b 
diterima, yaitu ada hubungan yang positif yang signifikan antara kebutuhan 
pencapaian dan intensi berwirausaha. 
Selanjutnya, hipotesis kelima (H2d) menjelaskan adanya hubungan efikasi 
diri dan intensi berwirausaha dengan kehadiran kebutuhan pencapaian yang 
ditunjukkan oleh jalur d pada Gambar 4. Diperoleh nilai koefisien mediasi sebesar 
0,13 dengan taraf keterpercayaan 95% (LLCI=0,03; ULCI=0,22) yang 
menunjukkan bahwa H2d diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara efikasi diri dan intensi berwirausaha dimediasi oleh kebutuhan 
pencapaian. Hasil analisis pada jalur menujukkkan bahwa mediasi yang terjadi 
dalam penelitian ini adalah mediasi partial dikarenakan kebutuhan pencapaian 
tidak berperan penuh sebagai variabel mediasi. Efikasi diri dapat memprediksi 
intensi berwirausaha dengan penuh meski kebutuhan pencapaian tidak dilibatkan. 
Nilai R2 pada penelitian ini sebesar 0,39, yang menjelaskan bahwa minat 
kewiusahaan dan efikasi diri dan kebutuhan pencapaian dapat menjelaskan intensi 
berwirausaha sebesar 39%, sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak dikaji. 
 
 




Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara efikasi diri dan intensi berwirausaha. Tingginya efikasi diri yang dimiliki 
oleh subjek, akan diiringi tingginya intensi berwirausaha. Pelajar yang memiliki 
keyakinan kuat dan pandangan positif tentang kemampuannya berperan besar 
pada usaha untuk berwirausaha. Sikap dan keberanian pelajar dalam dirinya akan 
mempengaruhi intensinya untuk berwirausaha. Efikasi diri yang tinggi 
dinampakkan dalam bentuk dorongan-dorongan untuk terlibat dalam perilaku 
pengambilan risiko.  Berbeda dengan individu dengan efikasi diri yang rendah, 
sebagian besar diantaranya tidak memiliki keberanian dan kepercayaan diri 
sehingga menghindari pilihan berisiko yang berujung kegagalan. 
Intensi berwirausaha didorong oleh keyakinan individu terhadap 
kemampuannya. Ketika perasaan individu dalam mengendalikan dan 
mengarahkan tugas-tugas kewirausahaan meningkat, hal ini menjadi penentu 
utama niat untuk terlibat dalam perilaku berwirausaha, sehingga intensi 
berwirausahanya meningkat. Efikasi diri berwirausaha merupakan faktor yang 
signifikan pada niat kewirausahaan pelajar. Individu dengan efikasi diri 
berwirausaha yang tinggi akan berusaha untuk menjadi kreatif dan berani 
berinovasi dalam kegiatan menantang di lingkungannya. Kreativitas dan inovasi 
merupakan sifat-sifat yang ditunjukkan oleh wirausahawan (Nwanko, Marire, 
Kanu, & Balongun, 2012). 
Semakin tinggi efikasi diri berwirausaha yang dimiliki individu, maka 
semakin tinggi intensi dalam berwirausaha. Serupa dengan penelitian Solesvik 
(2016) menunjukkan bahwa efikasi diri berwirausaha secara positif berkorelasi 
dengan intensi berwirausaha. Penelitian Prabhu, Mcguire, Drost, & Kwong (2012) 
menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan positif dengan intensi berwirausaha. 
Efikasi diri pada domain kewirausahaan berfokus pada kompetensi-kompetensi 
yang harus dimiliki untuk berkarir dalam bidang kewirausahaa. Meningkatnya 
kompetensi yang dimiliki oleh individu yang selanjutnya akan mendorong 
timbulnya niat dalam berwirausaha (Newman, Obschonka, Schwarz, Cohen, & 
Nielsen, 2019; Sánchez, 2013). 
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Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan antara efikasi diri dan 
kebutuhan pencapaian (B=0,67; p<0,05). Kebutuhan pencapaian direfleksikan 
dengan tingginya minat individu untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu 
tugas yang dianggap penting. Efikasi diri terbukti mampu menjadi prediktor 
kebutuhan pencapaian dari pelajar. Individu yang memiliki keyakinan tinggi pada 
sumber daya yang dimiliki cenderung dapat menyelesaikan tantangan tugas kerja 
di masa depan dan diiringi kemungkinan keberhasilan yang tinggi. Sebaliknya, 
individu yang merasa bahwa rendahnya sumber daya yang dimiliki, akan diiringi 
dengan perasaan negatif, seperti takut gagal, sehingga berpengaruh pada 
kemungkinan yang rendah untuk mencapai keberhasilan dalam suatu tugas. 
Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Rustika (2018) 
menjelaskan bahwa efikasi diri secara umum dapat memprediksi tingkat 
kebutuhan pencapaian  dari pelajar menengah atas. Hasil serupa dari penelitian 
Zhang et al. (2015) pada pelajar keperawatan menunjukkan bahwa efikasi diri 
memiliki hubungan positif dengan kebutuhan pencapaian. Kebutuhan pencapaian 
juga ditunjukkan dengan minat terkait dengan evaluasi positif oleh individu 
terhadap suatu tugas.  
Efikasi diri telah menjadi prediktor andalan dalam menjelaskan kebutuhan 
pencapaian meski terdapat perbedaan individual. Individu dapat memilih tugas 
yang cenderung mudah untuk dapat diselesaikan terlebih dahulu dan berhasil 
memenuhinya. Namun dimungkinkan terdapat individu yang memilih tugas yang 
dirasa sulit untuk dicapai karena individu membutuhkan capaian yang lebih baik 
dari sebelumnya, hal ini dimungkinkan pada individu dengan kebutuhan 
penguasaan yang lebih. Kebutuhan untuk penguasaan bersumber dari faktor 
internal individu dalam memahami suatu tugas atau pekerjaan sehingga 
capaiannya adalah peningkatan kemampuan di masa mendatang dibandingkan 
sebelumnya(Kaplan, 2008). 
Kebutuhan pencapaian memiliki peranan penting dalam intensi 
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan efikasi diri dan 
intensi berwirausaha pelajar dengan kehadiran kebutuhan pencapaian (B=0,19; 
p<0,05). Kebutuhan pencapaian merupakan salah satu faktor penting dalam 
intensi berwirausaha pelajar. Dalam bidang kewirausahaan, pelajar dengan 
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kebutuhan pencapaian yang tinggi diindikasikan dengan tingginya kecemasan, 
tantangan, kemungkinan keberhasilan dan minat. Ketika pelajar bersedia dan 
memilih tugas-tugas yang dirasa dapat diselesaikannya, maka kemungkinan 
keberhasilan dan tantangan yang dirasakannya akan meningkat. 
Kebutuhan akan pencapaian didefinisikan sebagai kesediaan untuk berhasil, 
untuk mencapai keberhasilan terkait seperangkat norma. Kebutuhan akan 
pencapaian berkaitan dengan standar atau kriteria tinggi, tantangan, pemikiran 
otonom dan fokus untuk mencapai keunggulan. Oleh karenanya, individu yang 
memiliki kebutuhan akan pencapaian akan memilih berkegiatan dengan 
kompleksitas yang rasional, pengambilan tanggung jawab terhadap hasil dan 
mencoba mencari umpan balik tentang hasil tindakannya. Kebutuhan pencapaian 
digambarkan sebagai kesediaan untuk bekerja dengan baik, bukan demi 
pengakuan sosial namun untuk internal (Pang, 2010). 
Individu dengan kebutuhan pencapaian tinggi adalah ia yang menerima 
tantangan untuk mempelajari hal-hal baru. Ketika individu mendapatkan 
tantangan dan dapat mencapai taraf berhasilan, ia akan menjadi puas. Mempelajari 
hal-hal baru merupakan bagian dari inovasi yang berperan penting sebagai modal 
berwirausaha. Meningkatnya minat dalam menyelesaikan tugas atau suatu 
pekerjaan juga berhubungan dengan meningkatnya intensi berwirausaha. 
Probabilitas keberhasilan menyiratkan bahwa individu membandingkan 
kemampuan persepsi mereka sendiri dengan kesulitan tugas yang dirasakan. Jika 
kemampuan melebihi kesulitan tugas, probabilitas keberhasilan akan tinggi, dan 
sebaliknya (Kaplan, 2008). Faktor ini juga dapat ditemukan dalam model motivasi 
tugas umum (Bandura, 1997). 
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil temuan oleh Saif & Ghania 
(2020) Saif & Ghania (2020) menyatakan bahwa kebutuhan pencapaian dapat 
memprediksi minat berwirausaha serta perilaku berwirausaha. Penelitian yang 
dilakukan oleh Achchuthan & Nimalathasan (2012) menjelaskan bahwa 
kebutuhan pencapaian berhubungan positif dengan intensi berwirausaha. Hasil 
penelitian oleh Ermawati, Soesilowati, & Prasetyo (2017) menunjukkan bahwa 
kebutuhan pencapaian berkorelasi secara positif dengan intensi berwirausaha. 
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Hasil penelitian menjelaskan ada hubungan antara efikasi kebutuhan diri 
dan intensi berwirausaha dengan kehadiran kebutuhan pencapaian (B=0,26; 
p<0,05). Pelajar dengan kebutuhan pencapaian yang tinggi akan memiliki intensi 
berwirausaha tinggi. Serupa dengan temuan penelitian Handaru, Parimita, & 
Mufdhalifah (2015) pada mahasiswa menjelaskan bahwa kebutuhan pencapaian 
dan efikasi diri secara simultan dan parsial mampu berperan dalam pembentukan 
intensi berwirausaha. Kehadiran efikasi diri secara positif pada hubungan 
kebutuhan pencapaian dan intensi berwirausahan juga ditunjukkan oleh penelitian 
Sarwoko (2011) 
Hasil penelitian menjelaskan ada hubungan antara efikasi diri dan intensi 
berwirausaha dimediasi oleh kebutuhan pencapaian (B=0,13; p<0,05). Pelajar 
yang menunjukkan efikasi diri yang tinggi, dengan minat penyelesaian tugas, 
tendensi pada suatu tantangan serta keyakinan pada kemungkinan keberhasilan 
pada suatu tugas yang tinggi cenderung memiliki keyakinan atas segenap 
kemampuan dan keterampilannya pada tugas-tugas kewirausahaan sehingga pada 
tahap tertentu intensinya untuk berwirausaha akan meningkat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mediasi yang terjadi merupakan 
jenis mediasi parsial. Adanya overlapping atau terjadinya tumpang tindih aspek 
antara variabel efikasi diri dan kebutuhan pencapaian. Kebutuhan pencapaian dan 
efikasi diri merupakan model motivasi umum dalam tugas. Aspek kemungkinan 
keberhasilan pada kebutuhan pencapaian, menyiratkan bahwa individu 
membandingkan persepsi kemampuannya terhadap kesulitan tugas yang 
dirasakan. Sedangkan butir skala efikasi diri mencerminkan kemampuan dan 
kepastian keberhasilan dalam perencanaan. 
Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri 
berwirausaha menjadi mediator parsial. Adanya overlapping diantara dua variabel 
penelitian yaitu variabel kebutuhan pencapaian dan efikasi diri berwirausaha 
dapat menjadi penyebab besarnya koefisien korelasi antar dua variabel meskipun 
tidak sampai pada ambang batas adanya multikolinieritas.  
Oleh karenanya belum ada penggunaan variabel kebutuhan pencapaian 
sebagai variabel mediator dalam kajian korelasi efikasi diri dan intensi 
berwirausaha pada pelajar. Luaran dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 
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alternatif referensi baru dalam pengkajian lanjut konsep efikasi diri dalam 
kaitannya dengan kebutuhan pencapaian dan intensi berwirausaha.  
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan subjek. Subjek 
yang diteliti merupakan pelajar menengah kejuruan Hal ini belum melingkupi 
keseluruhan karakteristik dari pelajar dikarenakan terdapat pelajar menengah atas 
yang memiliki perbedaan karakteristik pada variabel yang diteliti. Perbedaan 
intensi berwirausaha berdasarkan gender tidak dikaji dalam penelitian ini. Adanya 
overlapping dalam pemilihan konsep yang diteliti merupakan keterbatasan dalam 
penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa ada hubungan kebutuhan 
pencapaian dengan intensi berwirausaha, adanya hubungan kebutuhan pencapaian 
dengan efikasi diri berwirausaha, ada hubungan efikasi diri berwirausaha dengan 
intensi berwirausaha, dan ada hubungan efikasi diri berwirausaha dengan intensi 
berwirausaha dimediasi oleh kebutuhan pencapaian. Pelajar yang memiliki 
keyakinan pada kemampuan dan keterampilan yang dimiliki akan memiliki 
kemungkinan keberhasilan tinggi dan menguasai tantangan kedepan. 
Meningkatnya kebutuhan pencapaian akan menjadi daya dorong untuk 
meningkatkan intensi berwirausaha. Sebaliknya, pelajar dengan keyakinan pada 
kemampuan yang rendah dan penghindaran pada capaian maka intensi 
berwirausaha menjadi rendah. 
Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk siswa diharapkan dapat 
meningkatkan keyakinan akan kemampuan diri dan kemaupan untuk berprestasi 
dalam melakukan tugas-tugas, Sehingga menguasai tantangan-tantangan di masa 
depan dan meningkatkan kemungkinan keberhasilan pada tugas-tugas karir 
selanjutnya siswa terdorong intensi berwirausahanya. 
Untuk Guru, Selain memberikan teori-teori menjalankan suatu usaha, guru 
juga diharapkan memperhatikan faktor mental pelajar agar mampu untuk lebih 
percaya akan kemampuan dirinya serta memotivasi pelajar agar memiliki 
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keinginan berprestasi yang tinggi. Dengan ini diharapkan akan meningkatkan 
intensi berwirausaha anak didiknya 
Penelitian ini hanya menggunakan varibel-variabel internal pelajar, hal 
inilah yang menjadi kelemahan dari penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengkaji intensi berwirausaha sebagai anteseden perilaku 
berwirausaha atau kinerja berwirausaha. Melibatkan variabel eksternal, seperti 
pengalaman berwirausaha, latar belakang keluarga, aktivitas organisasi, dan variabel 
bebas lain sehingga didapatkan model perilaku yang lebih komprehensif. 
Dimungkinkan untuk melibatkan variabel intervening dan variabel perantara yang 
lain secara bersamaan pada hubungan variabel efikasi diri dan intensi 
berwirausaha. Memperluas karakteristik subjek penelitian, misalnya pada subjek 
siswa menengah pertama, siswa menengah atas dan pelajar vokasi. Sebaikanya 
pada penelitian selanjutnya untuk lebih memperhatikan keterkaitan aspek antar 
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i3 19.1613 5.773 .542 .353 .623 
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Lampiran 2  
Skala Penelitian  
 
Nama/ Inisial :  
Kelas :  
Jurusan :  
Usia :  
Jenis Kelamin : P / L (lingkari salah satu)  
 
Petunjuk Pengisian Skala  
Anda diharapkan menjawab setiap pernyataan dalam skala ini sesuai dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran Anda yang sebenarnya dengan cara memilih:  
SS : Bila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut 
S : Bila Anda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut  
TS : Bila Anda merasa tidak sesuai dengan pernyataan tersebut  
STS : Bila Anda merasa sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut  











Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi 
wirausahawan 
    
2 Tujuan profesional saya adalah menjadi wirausahawan     
3 
Saya akan melakukan segala upaya untuk memulai dan 
menjalankan usaha saya sendiri 
    
4 
Saya bertekad untuk membuat usaha bisnis di masa 
depan 
    
5 
Saya sudah  serius memikirkan untuk memulai sebuah 
usaha 
    
6 
Saya bermaksud  memulai sebuah perusahaan dalam 
lima tahun sejak kelulusan 
    










Saya tidak mengalami kesulitan dalam menjalin 
pertemanan 
    
2 
Ketika saya telah merencanakan, hampir pasti akan 
terlaksana 
    
3 
Ketika saya mendapatkan apa yang saya inginkan, 
biasanya  saya dapatkan dengan bekerja keras 








Jika saya bekerja keras, saya dapat memulai bisnis 
dengan sukses 
    
5 
Jika saya memulai bisnis, itu akan membantu saya 
mencapai tujuan penting lainnya dalam hidup saya 
    
6 
Secara keseluruhan, keterampilan dan kemampuan saya 
akan membantu saya memulai bisnis 
    
7 
Pengalaman masa lalu saya akan sangat berharga dalam 
memulai bisnis 
    
8 
Saya yakin saya dapat melakukan upaya yang 
diperlukan untuk memulai bisnis     
9 Saya bisa melakukan apa saja yang saya inginkan     
10 
Tidak ada batasan berapa lama saya akan memberikan 
upaya maksimal untuk membangun bisnis saya     
11 
Filosofi pribadi saya adalah "melakukan apa pun yang 









1 Saya siap dengan tugas yang sulit     
2 Saya mungkin tidak akan berhasil melakukan tugas ini     
3 
Saya merasa saat di bawah tekanan pun dapat 
mengerjakan tugas ini dengan baik 
    
4 
Setelah membaca instruksinya, tugas itu tampak 
menarik bagi saya 
    
5 
Saya ingin tahu bagaimana saya mengerjakan tugas 
baru 
    
6 Saya khawatir saya akan membodohi diri sendiri     
7 
Saya benar-benar akan berusaha sekuat tenaga untuk 
suatu tugas 
    
8 
Untuk tugas-tugas tertentu saya tidak perlu hadiah, 
mereka sangat menyenangkan     
9 Akan memalukan jika gagal dalam tugas ini     
10 
Saya pikir semua orang bisa melakukan tugas ini 
dengan baik     
11 
Jika saya bisa melakukan tugas ini, saya akan merasa 
bangga pada diri saya sendiri     
12 
Saya akan mengerjakan tugas ini bahkan di waktu 
senggang saya     
  
Lampiran 3 
Data Kasar Hasil Penelitian 
No Intensi Kebutuhan Efikasi 
1 22 19 32 
2 25 36 38 
3 20 33 34 
4 19 32 32 
5 20 31 33 
6 21 37 30 
7 20 37 34 
8 23 39 37 
9 20 33 21 
10 15 45 38 
11 21 34 31 
12 20 36 26 
13 18 27 32 
14 24 35 40 
15 27 43 43 
16 20 34 32 
17 23 33 38 
18 27 45 43 
19 27 44 40 
20 21 36 33 
21 26 42 41 
22 21 39 36 
23 21 35 32 
24 20 42 32 
25 22 37 38 
26 17 39 37 
27 22 34 37 
28 22 33 37 
29 20 36 39 
30 23 42 39 
31 25 35 37 
32 25 43 41 
33 23 36 37 
34 22 37 37 
35 24 41 39 
36 24 40 43 
37 28 45 44 
38 21 32 32 
39 28 38 43 
No Intensi Kebutuhan Efikasi 
40 21 35 33 
41 21 35 33 
42 21 36 34 
43 21 35 35 
44 21 35 35 
45 22 37 37 
46 22 39 38 
47 22 40 38 
48 24 36 31 
49 24 37 34 
50 23 37 35 
51 23 35 34 
52 21 37 33 
53 21 39 39 
54 26 39 39 
55 21 37 38 
56 21 37 38 
57 24 39 35 
58 24 37 36 
59 24 40 40 
60 24 44 38 
61 24 40 37 
62 24 40 37 
63 22 39 37 
64 24 37 37 
65 23 35 36 
66 24 36 35 
67 25 41 36 
68 24 40 37 
69 24 39 40 
70 24 36 39 
71 19 36 36 
72 20 36 36 
73 20 36 33 
74 24 37 36 
75 20 44 42 
76 21 33 32 
77 21 34 33 
78 21 33 33 
79 25 40 43 
80 21 38 38 
No Intensi Kebutuhan Efikasi 
81 25 43 36 
82 23 40 39 
83 23 42 38 
84 23 37 40 
85 24 31 36 
86 23 35 33 
87 25 41 40 
88 12 21 18 
89 20 34 33 
90 22 33 36 
91 26 42 39 
92 24 36 33 
93 25 40 38 
94 19 36 33 
95 19 36 35 
96 22 33 37 
97 25 46 43 
98 21 32 34 
99 18 30 26 
100 25 43 39 
101 21 36 36 
102 19 25 31 
103 26 38 43 
104 24 38 37 
105 18 37 38 
106 27 39 41 
107 17 33 41 
108 22 41 39 
109 26 36 40 
110 25 35 34 
111 28 35 40 
112 27 39 40 
113 24 42 43 
114 17 23 35 
115 21 36 30 
116 27 43 43 
117 16 27 29 
118 24 40 40 
119 23 39 40 
120 24 40 39 
121 24 36 34 
No Intensi Kebutuhan Efikasi 
122 20 31 36 
123 20 37 35 
124 26 40 39 
125 26 40 36 
126 20 34 25 
127 18 26 26 
128 20 33 29 
129 23 39 43 
130 23 42 43 
131 19 34 31 
132 26 39 43 
133 26 42 34 
134 23 41 37 
135 18 32 33 
136 21 36 36 
137 23 38 38 
138 24 39 37 
139 23 40 31 
140 28 36 35 
141 21 33 32 
142 21 34 32 
143 19 35 33 
144 20 34 28 
145 17 30 23 
146 18 31 30 
147 23 39 34 
148 20 30 31 
149 23 43 42 
150 20 31 28 
151 25 34 34 
152 25 37 34 
153 25 44 39 
154 23 34 31 








Hasil Uji Deskriptif 
 
Statistics 
 intention need efficacy 
N Valid 155 155 155 
Missing 0 0 0 
Mean 3.1912 3.0543 3.2503 
Std. Deviation .40095 .37782 .41437 
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Analisis Mediator (Kebutuhan pencapaian sebagai mediator) 
 
 
Run MATRIX procedure: 
 
*************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.3 
******************* 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 





Model  : 4 
    Y  : intensi 
    X  : efi2 
    M  : kebutuha 
 
Sample 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant      12.70       2.14       5.92        .00       8.46      
16.94 




          coeff 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant       6.26       1.50       4.18        .00       3.30       
9.22 
efi2            .26        .05       5.03        .00        .16        
.36 




              coeff 
efi2            .41 
kebutuha        .31 
 






          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant       8.67       1.41       6.16        .00       5.89      
11.45 




          coeff 
efi2        .62 
 
************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y 
************** 
 
Total effect of X on Y 
     Effect         se          t          p       LLCI       ULCI       
c_ps       c_cs 
        .38        .04       9.79        .00        .31        .46        
.14        .62 
 
Direct effect of X on Y 
     Effect         se          t          p       LLCI       ULCI      
c'_ps      c'_cs 
        .26        .05       5.03        .00        .16        .36        
.09        .41 
 
Indirect effect(s) of X on Y: 
             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
kebutuha        .13        .05        .03        .22 
 
Partially standardized indirect effect(s) of X on Y: 
             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
kebutuha        .05        .02        .01        .08 
 
Completely standardized indirect effect(s) of X on Y: 
             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 
kebutuha        .21        .08        .05        .36 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 
************************ 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95.0000 
 
Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence 
intervals: 
  5000 
 
NOTE: Variables names longer than eight characters can produce 
incorrect output. 
      Shorter variable names are recommended. 
 
------ END MATRIX ----- 
 
 
 
